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ABSTRAK

Nasionalisme yang menjadi suatu ideologi, telah men-—
jadi kekuatan besar yang mampu menggerakan semangat rakyat
di sebuah negara. Nasiocnalisme muncul dan berkembang sangat
ditentukan oieh faktor negara yang bersangkutan, sebagai
contoh dalam pembahasan tesisiini penulis ketengahkan nasig
nadisme Italis pada abad 19 dan 20.

Nasionalisme Italia abad 19 diperlukan untuk membentuk
negars kesatuan dan melepaskan diri dari penjajahan Austria.
Tokoh yang menjadi penggeraknya adalah: Carbonari, Fazzini,
Cavour, Garibaldi, Hanin dan Rsja Vietor immanuel II. Sedang
kan yang menjadi faktor pendorong munculnya nasionalisme
abad 1S adalah: adanya penjajahan; situasi di luar Italia
yang banyak terdapat pemxberoniakan; tidak adanya kesatuan
politik. Gerakan Masionalisme ini didukung oleh: golongan
bangsawan; kaum terpelajar; negarawan; golongan militer, dan
penduduk. Cirinya yaitu: liberal dan revolusioner, Perjuang-
an mereka tidak sia~sia, ini terbukii dengan terbentuknya
negara kesatuan Italia pada tanggal 2 Oktober 1870.

Nasionalisme Italia abad 20 diperlukan untuk memperta-—
hankani tetap tegaknya negara kesatuan yang telah terbentuk.
Tokoh yang menjadi penggeraknya adalah: Mussolini, dialah
yang mampu menggerakan dan mengobarken nasionalisme rakyat
Italia. Faktor yang mendorong munculnya nesionalisme Italia
abad 20 adalah: kemerosotan baik 4i bidangz scosisl-ekonomi
dan politik pemerintahan. Yang nmenjadi pendukungnya dari
golongan indusitrialis, klas menengah dan golongan militer.
Cirinya yaitu: dengan mengadesian gerakan revolusioner dan
menggulingkan pemerintahan yan: syszh {coup d'etat). Hasil
yang dicapai adalah terbentuknya pegerinthan yang diktator
ial-totaliter bersifat mikiteristis, chauvinistis dan impe
rialistis. Nefara Italia berada pada kekuasaan Fasgis se-
lama + 21 fahun (1922-1943).

Nasionalisme Italia pada masa setelan T'uv I itu telah
dibelokan oleh Mussolini yan, tampil ke panggung kekuasaan
Italia menjadi bersifat sangsat ekstrim dan mengarah pada
chauvinistis. Dengan menghalalkan segala cara, naia HusSso~-
lini berusaha mewujudkan impiannys untuk membangun kembali
kerajaan Roma Ketiga. lUntuk keperluan itu Hussolini dengan
kelompok Fascisnya berusaca menaklulkan dunia dengan jalan
perang, juga kebebasan individu dikekang.

Demikianlsh nasiocanlisme yan: dulunya sebagai kekuatan
yang membangun menjadi bersifat memecah dan merusak kedamai
an dunia. Lepas dari Qampak negatif yang ditimbulkan oleh
Pascisme, maka Fascisme jJjuga telah membukzkan mata dunia
perlunysa meninjau kembali hak asasi manusis diperhatikan,
supaya mereka dapat hidup dengan kebeRasannya sebagai mahluk
Tuhan tanpa rasa takut rumahnya akan diketuk pada palam hari.





